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Abstract 
The problem of this research is what is the category of students' perceptions of the 
takraw extracurricular at SMA Negeri 9 Pontianak. This study aims to determine the 
students' perceptions of sepak takraw extracurricular at SMA Negeri 9 Pontianak. 
This research method is descriptive with a quantitative approach in the form of a 
survey. The population of this study were all students of class X and XI SMA Negeri 
9 Pontianak with samples taken by random sampling technique. The data collection 
tool used is in the form of a questionnaire. From the research that has been done, it 
can be seen that the students' perceptions of the takraw extracurricular activities 
indicate very good results with a percentage of 46.43%, both with a percentage of 
45.24%, and less with a percentage of 8.33%. So it can be concluded that a good 
perception of students can produce good interest and achievement in takraw 
extracurricular activities. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah suatu pembelajaran 
pengetahuan, keterampilan, norma yang 
dilakukan oleh sekelompok orang atau suatu 
bangsa yang sudah menjadi kebutuhan serta 
hak bagi seluruh kalangan masyarakat. 
Pendidikan dapat dilakukan secara formal dan 
informal. Di dalam pendidikan terdapat 
pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan 
yang merupakan salah satu pelajaran di 
sekolah yang lebih banyak melibatkan 
aktivitas fisik yang mencakup aspek afektif, 
kognitif, dan psikomotorik. Pelajaran 
pendidikan jasmani mulai diajarkan di  
sekolah dari jenjang sekolah dasar hingga 
jenjang sekolah menengah atas. Pendidikan 
jasmani di sekolah  memiliki peran penting 
karena menyehatkan siswa, sebab didalam 
tubuh yang sehat terdapat jiwa yang sehat pula 
sehingga dapat membantu proses suatu 
pembelajaran. Pengajaran pendidikan jasmani 
di sekolah bertujuan untuk mengembangkan 
dan memelihara kebugaran jasmani siswa, 
serta  membentuk karakter siswa agar 
memiliki sikap yang sportif, disiplin, 
bertanggung jawab, dan mampu bekerja sama 
di dalam tim. 
Salah satu jenis olahraga yang diajarkan 
di sekolah dalam pelajaran Pendidikan 
jasmani adalah permainan sepak takraw. . 
Menurut Sulaiman (2014, p.69) mengatakan, 
sepak takraw adalah suatu permainan yang 
menggunakan bola yang terbuat dari rotan 
(takraw), dimainkan di atas lapangan yang 
datar empat persegi panjang dengan panjang 
13,40 m dan lebar 6,10 m. Di tengah-tengah 
dibatasi oleh jaring/net seperti permainan 
bulutangkis. Permainan ini permainan beregu 
yang dimainkan oleh dua regu baik putera 
ataupun puteri, yang masing-masing regu 
terdiri dari 3 orang pemain. Dalam permainan 
ini yang dipergunakan terutama kaki dan 
semua anggota badan kecuali tangan. Tujuan 
dari setiap regu adalah mengembalikan bola 
sedemikian rupa sehingga dapat jatuh di 
lapangan lawan atau menyebabkan lawan 
membuat pelanggaran atau bermain salah. 
Menurut Sya’ban dan Lesmana (2020, p.29), 
olahraga sepaktakraw merupakan sebuah 
permainan yang dimainkan di atas lapangan 
empat persegi panjang dengan permukaan 
yang rata baik di tempat terbuka (outdoor) 
maupun di ruangan tertutup (indoor). 
Berdasarkan uraian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa sepaktakraw adalah 
permainan yang dilakukan oleh dua regu, 
yang masing-masing regu terdiri dari 3 orang 
pemain, menggunakan bola yang terbuat dari 
rotan dengan menggunakan kaki atau anggota 
tubuh lainnya kecuali tangan. Sepak takraw 
dimainkan di lapangan yang berbentuk 
persegi panjang. Yang masing-masing regu 
bertujuan untuk mengembalikan bola jatuh di 
lapangan lawan. Olahraga ini merupakan 
olahraga kombinasi dari permainan bulu 
tangkis dan permainan bola voli, dimana 
olahraga ini dimainkan pada ukuran lapangan 
yang sama dengan permainan bulu tangkis dan 
aturan permainan hanya boleh memainkan 
bola di lapangan sendiri sebanyak tiga kali 
yang sama persis dengan permainan bola voli. 
Olahraga ini awalnya sangat popular di 
SMA Negeri 9 Pontianak karena sering 
menjuarai pada saat mengikuti pertandingan 
dari tahun ke tahun sehingga menarik minat 
siswa yang lain untuk menekuni olahraga ini. 
Namun, lambat laun olahraga ini peminatnya 
berkurang. Padahal olahraga ini memiliki 
potensi yang sangat besar untuk 
memenangkan berbagai pertandingan di 
tingkat SMA. 
Dari hasil observasi di SMA Negeri 9 
Pontianak, terdapat beberapa faktor yang 
mendasari penelitian ini. Berdasarkan 
pemaparan dari guru penjas atau pembina 
ekstrakurikuler sepak takraw di sekolah 
tersebut, sebelumnya bidang sepak takraw 
memiliki prestasi yang baik. Karena setiap 
mengikuti perlombaan sepak takraw di tingkat 
Kota Pontianak sering kali memenangkan 
pertandingan. Namun, belakangan ini prestasi 
dan peminat sepak takraw berkurang di 
sekolah tersebut. 
Dalam penelitian ini yang menjadi 
rumusan masalah adalah “apa kategori 
persepsi peserta didik terhadap 
ekstrakurikuler sepak takraw di SMA Negeri 
9 Pontianak?” 
Dari rumusan masalah diatas, maka 
batasan masalah dalam penelitian ini 
difokuskan pada persepsi peserta didik 
terhadap ekstrakurikuler sepak takraw di 
SMA Negeri 9 Pontianak. Adapaun tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mngetahui 
persepsi peserta didik terhadap sepak takraw 
di SMA Negeri 9 Pontianak. 
METODE PENELITIAN 
Berdasarkan’ tujuan penelitian yang 
dipaparkan, penelitian ini mengggunakan 
metode deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Penelitian deskriptif digunakan 
dengan maksud untuk menjelaskan atau 
mendeskripsikan hubungan antara satu 
variabel dengan variabel lainnya. Menurut 
Sugiyono (2015, p.14), metode penelitian 
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, teknik 
pengambilan sampel pada umumnya 
dilakukan dengan cara random, pengumpulan 
data menggunakan instrument penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif/statistik 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan. Dalam penelitian ini, 
digunakan pendekatan deksriptif kuantitaf 
dengan maksud untuk menjelaskan atau 
mendeskripsikan tentang persepsi peserta 
didik terhadap ekstrakurikuler sepak takraw di 
SMA Negeri 9 Pontianak. 
Dalam penelitian ini menggunakan 
bentuk penelitian survei. Menurut Muflihin 
(2019, p.3), survei atau lengkapnya self-
administrated survey adalah metode 
pengumpulan data primer dengan 
memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada 
responden individu. Tujuan penelitian 
survey adalah untuk memberikan 
gambaran secara mendetail tentang latar 
belakang, sifat-sifat, serta karakter-
karakter yang khas dari kasus atau 
kejadian suatu hal yang bersifat umum. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas X dan XI di SMA Negeri 
9 Pontianak sejumlah 465 siswa. Menurut 
Sugiyono (2015, p.117), populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek 
atau subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Menurut Amirullah (2015, 
p.67), populasi merupakan keseluruhan dari 
kumpulan elemen yang memiliki sejumlah 
karakteristik umum, yang terdiri dari bidang- 
bidang untuk di teliti. 
Menurut Sugiyono (2015, p.118), sampel 
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Menurut 
Amirullah (2015, p.68), sampel merupakan 
suatu sub kelompok dari populasi yang dipilih 
untuk digunakan dalam penelitian. Pada 
penelitian ini, sampel yang diambil adalah 
random sampling. Sampel pada penelitian ini 
sejumlah 84 siswa. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah dengan komunikasi tidak 
langsung. Dalam hal ini peneliti menggunakan 
lembar angket sebagai alat pengumpulan data 
untuk memperoleh sejumlah data yang 
dibutuhkan sesuai dengan tujuan penelitian. 
Instrumen penelitian yang digunakan 
harus dilakukan pengujian validitas. Menurut 
Sugiyono (2015, p.172), hasil penelitian yang 
valid bila terdapat kesamaan antara data yang 
terkumpul dengan data yang sesungguhnya 
terjadi pada obyek yang diteliti. Menurut 
Sugiyono (2015, p.177-183),pengujian 
validitas instrument memiliki beberapa cara, 
yaitu pengujian validitas konstrak (construct 
validity), pengujian validitas isi (content 
validity), dan pengujian validitas eksternal. 
Jenis validitas pada penelitian ini yaitu 
berdasarkan materi tes. Pengujian validitas 
dalam penelitian ini dilakukan  dengan 










𝑟𝑝𝑏𝑖 : Koefisien korelasi biserial 
𝑀𝑝 : Rerata skor dari subyek yang 
menjawab betul bagi item yang dicari    
validasinya 
𝑆𝑡 : Standart deviasi dari skor total 
𝑝  : Proporsi siswa yang menjawab benar 
𝑞  : Proporsi siswa yang menjawab salah 
(q=1 – p) 
Kriteria : 
Butir angket valid jika 𝑟𝑝𝑏𝑖 <  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
(Maria Agustina Amelia, 2016:125). 
Menurut Sugiyono (2015, p.183), 
pengujian reliabilitas instrument dapat 
dilakukan secara eksternal maupun internal. 
Secara eksternal, pengujian dapat dilakukan 
dengan test-retest (stability), equivalent, dan 
gabungan keduanya. Secara internal, 
reliabilitas dapat duiji dengan menganalisis 
konsistensi butir-butir yang ada pada 
instrumen dengan teknik tertentu. Rumus 
yang digunakan untuk menghitung reliabilitas 









𝑟  = Koefisien reliabilitas 
𝑛  = banyak siswa  
𝑆𝑡
2
  = Varians Total 
P = Proporsi jawaban benar untuk tiap 
pernyataan 
Q = Proporsi jawaban salah untuk tiap 
pernyataan 
(Triana dan Widyarto, 2013, p.187) 
 
Menurut Rijali (2018, p.82), proses kerja 
dalam penelitian kuantitatif dimulai dari 
perumusan masalah, kemudian perumusan 
hipotesis, penyusunan instrument 
pengumpulan data, baru dilakukan analisis 
data, dan akhirnya penulisan laporan 
penelitian.  
Teknik analisis data merupakan tahap 
yang penting dan menentukan pada tahap 
inilah data dikerjakan dan dimanfaatkan 
hingga sampai berhasil menyimpulkan 
kebenaran-kebenaran yang dapat dipakai 
untuk menjawab persoalan-persoalan yang 
diajukan dalam penelitian. Untuk menjawab 
presentase peritem soal dan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran olahraga menggunakan 






P = Persentase 
F = Frekuensi 
N = Jumlah responden 
% = Bilangan tetap 
(Lestari dan Yudhanegara, 2018, p.334) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada 
Desember 2020 di SMA Negeri 9 Pontianak 
yang berlokasi di Jl. Tanjung Raya II 
Komplek Sekolah Terpadu, Pontianak Timur. 
Data yang diperoleh merupakan hasil dari 
pengisian angket yang berisi 40 butir soal 
yang memiliki dua pilihan jawaban yaitu “Ya” 
dan “Tidak”. Maka dari data tersebut, skor 
maksimal yang dapat diperoleh adalah 40 
sedangkan skor minimal yang dapat diperoleh 
adalah 0. 
Sebelum penelitian, peneliti melakukan 
uji coba angket terhadap 21 siswa di SMA 
Negeri 9 Pontianak. Untuk menentukan nilai 
validitas angket tersebut, maka dilakukanlah 
uji validitas dan reliabilitas. Dari penelitian 
tersebut, dapat diketahui terdapat 27 soal yang 
dinyatakan valid dan 13 soal dinyatakan tidak 
valid. Hal tersebut dikarenakan r_pbi>r_tabel. 
Setelah dilakukan uji validitas, kemudian 
dilakukan uji reliabilitas dan dari  pengujian 
tersebut didapatkan hasil yaitu 0,8727 > 0,8 
yang berarti nilai reliabilitas tinggi.  
Setelah didapatkan hasil pengujian 
kuisioner yang valid dan reliabel, maka 
dilakukan penelitian kepada 84 siswa di SMA 
Negeri 9 Pontianak. Kuisioner penelitian 
berjumlah 40 soal mengenai persepsi siswa 
terhadap ekstrakurikuler sepak takraw. Dari 
penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa 
persepsi siswa SMA Negeri 9 Pontianak 
terhadap ekstrakurikuler sepak takraw 
termasuk kategori sangat baik dengan 
persentase siswa sebesar 46,43%. 
Berikut adalah gambar 1 diagram hasil 
analisis persepsi peserta didik terhadap 
ekstrakurikuler sepak takraw di SMA Negeri 
9 Pontianak :
Gambar 1 Diagram  Hasil Penelitian 
 
Berdasarkan gambar 1 atas dapat 
diketahui bahwa  responden yang  termasuk 
kategori sangat baik berjumlah 39 orang 
dengan persentase 46,43%, yang termasuk 
kategori baik sejumlah 38 orang dengan 
persentase 45,24%, dan responden yang 
berkategori kurang berjumlah 7 orang dengan 
persentase 8,33%. 
Dari total 40 butir soal, angket terbagi 
menjadi 4 indikator persepsi. Masing-masing 
analisis dari indikator tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. Indikator Minat 
Berdasarkan hasil penelitian tentang 
minat terhadap persepsi peserta didik 
pada ekstrakurikuler sepak takraw di 
SMA Negeri 9 Pontianak terdapat 17  
soal dan jumlah responden yaitu 84 
peserta didik. Maka skor maksimal yang 
diperoleh adalah 17 sedangkan skor 
minimal yang diperoleh adalah 0.  
Berikut adalah gambar 2 diagram 









Sangat Baik Baik Kurang
Persepsi Siswa Terhadap Ekstrakurikuler 
Sepak Takraw
 
Gambar 2 Diagram Hasil Analisis Indikator Minat 
 
Berdasarkan gambar 2 hasil analisis 
indikator minat diatas, dapat diketahui 
kriteria tinggi sebesar 46% dengan 
jumlah responden 39 siswa. Kategori 
sedang sebesar 44% dengan jumlah 
responden 37 siswa. Sedangkan kriteria 
rendah sebesar 10% dengan jumlah 
responden 8 siswa. Sehingga dapat 
diketahui bahwa minat siswa terhadap 
ekstrakurikuler sepak takraw di SMA 
Negeri 9 Pontianak berarti tinggi. 
Berdasarkan hasil analisis kuisioner 
penelitian, dapat diketahui bahwa siswa 
memiliki persepsi minat yang tinggi dan 
akan mengikuti ekstrakurikuler sepak 
takraw jika memiliki keterampilan dalam 
bermain sepak takraw. Sedangkan siswa 
yang memiliki persepsi minat rendah 
terhadap ekstrakurikuler sepak takraw 
dikarenakan belum pernah melihat 
ekstrakurikuler sepak takraw. 
 
2. Indikator Fasilitas 
Berdasarkan hasil penelitian tentang 
fasilitas terhadap persepsi peserta didik 
pada ekstrakurikuler sepak takraw di 
SMA Negeri 9 Pontianak terdapat 8 soal 
dan jumlah responden yaitu 84 peserta 
didik. Maka skor maksimal yang 
diperoleh adalah 8 sedangkan skor 
minimal yang diperoleh adalah 0. 
Berikut adalah gambar 3 diagram 
hasil analisis indikator fasilitas: 
 
 
Gambar 3 Diagram Hasil Analisis Indikator Fasilitas 
 
Berdasarkan gambar 3 hasil analisis 
indikator fasilitas di atas, dapat diketahui 
kriteria sangat baik sebesar 45% dengan 
jumlah responden 38 siswa. Kategori 
baik sebesar 50% dengan jumlah 
responden 42 siswa. Sedangkan kriteria 
rendah sebesar 5% dengan jumlah 
responden 4 siswa. Sehingga dapat 
diketahui bahwa persepsi siswa 
berdasarkan fasilitas ekstrakurikuler 
sepak takraw di SMA Negeri 9 Pontianak 
berarti baik. 
Berdasarkan hasil analisis kuisioner 
penelitian, dapat diketahui bahwa 
persepsi siswa terhadap fasilitas 
ekstrakurikuler sepak takraw sangat baik 
jika pelatih ekstrakurikuler bersikap baik 
dan dapat menarik perhatian siswa untuk 
mengikuti ekstrakurikuler tersebut. 
Sedangkan persepsi siswa cukup baik 
terhadap ekstrakurikuler sepak takraw 
dikarenakan siswa belum mengetahui 
bahwa di SMA Negeri 9 Pontianak sudah 
















Sangat Baik Baik Rendah
Indikator Fasilitas
3. Indikator Prestasi 
Berdasarkan hasil penelitian tentang 
prestasi terhadap persepsi peserta didik 
pada ekstrakurikuler sepak takraw di 
SMA Negeri 9 Pontianak berjumlah 10 
soal dan jumlah responden yaitu 84 
peserta didik. Maka skor maksimal yang 
diperoleh adalah 10 sedangkan skor 
minimal yang diperoleh adalah 0. 
Berikut adalah gambar 4 diagram 
hasil analisis indikator prestasi: 
 
 
Gambar 4 Diagram Hasil Analisis Indikator Prestasi 
 
Berdasarkan gambar 4 diagram hasil 
analisis indikator prestasi di atas, dapat 
diketahui kriteria sangat baik sebesar 
49% dengan jumlah responden 41 siswa. 
Kategori baik sebesar 45% dengan 
jumlah responden 38 siswa. Sedangkan 
kriteria cukup baik sebesar 6% dengan 
jumlah responden 5 siswa. Sehingga 
dapat diketahui bahwa persepsi peserta 
didik dari hasil prestasi terhadap 
ekstrakuriuler sepak takraw di SMA 
Negeri 9 Pontianak berarti sangat baik. 
Berdasarkan hasil analisis kuisioner 
penelitian, dapat diketahui bahwa 
persepsi siswa terhadap prestasi 
ekstrakurikuler sepak takraw sangat baik 
karena sebagian besar siswa merasa 
bangga dengan prestasi yang telah 
diperoleh ekstrakurikuler sepak takraw. 
Sedangkan persepsi siswa cukup baik 
terhadap ekstrakurikuler sepak takraw 
dikarenakan terdapat sebagian kecil 
siswa yang berpendapat bahwa sepak 
takraw dapat menurunkan prestasi siswa 
di sekolah dalam bidang akademis. 
 
4. Indikator Sosialisasi 
Berdasarkan hasil penelitian tentang 
sosialisasi terhadap persepsi peserta didik 
pada ekstrakurikuler sepak takraw di 
SMA Negeri 9 Pontianak terdapat 5 soal 
dan jumlah responden yaitu 84 peserta 
didik. Maka skor maksimal yang 
diperoleh adalah 5 sedangkan skor 
minimal yang diperoleh adalah 0. 
Berikut adalah gambar 5 diagram 
hasil analisis indikator sosialisasi: 
 
 
Gambar 5 Diagram Hasil Analisis Indikator Sosialisasi 
 
Berdasarkan gambar 5 diagram hasil 
analisis indikator sosialisai di atas, dapat 
diketahui kriteria sangat baik sebesar 
37% dengan jumlah responden 31 siswa. 
Kategori baik sebesar 54% dengan 
jumlah responden 45 siswa. Sedangkan 
kriteria cukup baik sebesar 10% dengan 
















Sangat Baik Baik Kurang
Indikator Sosialisasi
dapat diketahui bahwa persepsi siswa 
dari hasil sosialisasi terhadap 
ekstrakurikuler sepak takraw di SMA 
Negeri 9 Pontianak berarti baik. 
Berdasarkan hasil analisis kuisioner 
penelitian, dapat diketahui bahwa 
persepsi siswa terhadap sosialisasi 
ekstrakurikuler sepak takraw sangat baik 
karena sebagian besar siswa sudah 
pernah melihat ekstrakurikuler sepak 
takraw dan sebelumnya sudah 
mengetahui tentang olahraga sepak 
takraw. Sedangkan persepsi siswa cukup 
baik terhadap sosialisasi ekstrakurikuler 
sepak takraw dikarenakan di lingkungan 
tempat tinggal siswa tidak 
tersosialisaikan olahraga sepak takraw. 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis penelitian 
dapat diketahui bahwa persepsi siswa 
terhadap ekstrakurikuler sepak takraw di 
SMA Negeri 9 Pontianak termasuk kategori 
sangat baik dengan persentase 46,43%. Hal 
tersebut menandakan bahwa di SMA Negeri 9 
Pontianak dengan responden siswa sebanyak 
84 orang menandakan bahwa persepsi siswa 
terhadap ekstrakurikuler sepak takraw sangat 
baik. Dari 40 butir soal, dapat dinyatakan 27 
butir soal valid dan 13 butir soal tidak valid. 
Kemudian dilakukan uji reliabilitas dan dari  
pengujian tersebut didapatkan hasil yaitu 
0,8727 > 0,8 yang berarti nilai reliabilitas 
tinggi. 
Persepsi peserta didik terhadap 
ekstrakurikuler sepak takraw dari segi 
indikator minat dapat dikategorikan tinggi. 
Hal tersebut dikarenakan sebanyak 46% siswa 
menunjukkan minat pada kategori tinggi, 
sebanyak 44% siswa menunjukkan minat pada 
kategori sedang, dan 10% siswa menunjukkan 
minat pada kategori rendah. 
Persepsi peserta didik terhadap 
ekstrakurikuler sepak takraw dari indikator 
fasilitas dapat dikategorikan baik. Hal tersebut 
dikarenakan sebanyak 45% siswa 
menunjukkan fasilitas ekstrakurikuler sepak 
takraw pada kategori sangat baik, sebanyak 
50% siswa menunjukkan fasilitas 
ekstrakurikuler sepak takraw pada kategori 
baik, dan 5% siswa menunjukkan fasilitas 
ekstrakurikuler sepak takraw pada kategori 
kurang.  
Persepsi peserta didik terhadap 
ekstrakurikuler sepak takraw dari indikator 
prestasi dapat dikategorikan sangat baik. Hal 
tersebut dikarenakan sebanyak 49% siswa 
menunjukkan prestasi ekstrakurikuler sepak 
takraw pada kategori sangat baik, sebanyak 
45% siswa menunjukkan prestasi 
ekstrakurikuler sepak takraw pada kategori 
baik, dan 6% siswa menunjukkan prestasi 
ekstrakurikuler sepak takraw pada kategori 
kurang.  
Persepsi peserta didik terhadap 
ekstrakurikuler sepak takraw dari indikator 
sosialisasi dapat dikategorikan baik. Hal 
tersebut dikarenakan sebanyak 37% siswa 
menunjukkan sosialisasi ekstrakurikuler 
sepak takraw pada kategori sangat baik, 
sebanyak 54% siswa menunjukkan sosialisasi 
ekstrakurikuler sepak takraw pada kategori 
baik, dan 10% siswa menunjukkan sosialisasi 
ekstrakurikuler sepak takraw pada kategori 
kurang.  
Berdasarkan indikator minat, fasilitas, 
prestasi, dan sosialisasi terhadap persepsi 
ekstrakurikuler sepak takraw dapat 
disimpulkan bahwa sebanyak 46,43% 
persepsi siswa berada pada kategori sangat 
baik, sebanyak 45,24% siswa  berada pada 
kategori baik, dan 8,33% persepsi siswa 
berada pada kategori kurang. 
Dalam proses penelitian terdapat 
beberapa hambatan yang dihadapi oleh 
peneliti. Hambatan tersebut antara lain 
sulitnya melakukan perizinan kepada pihak 
sekolah dikarenakan kondisi pandemi yang 
menyebabkan sekolah tidak berjalan dengan 
efektif dan akses untuk memberikan surat 
perizinan kepada pihak sekolah sangat 
terbatas. Sehingga membutuhkan waktu yang 
cukup lama bagi peneliti untuk mendapatkan 
izin dari sekolah untuk melakukan penelitian 
ini. Setelah mendapatkan izin, peneliti 
kemudian menyebarkan angket dalam bentuk 
google form kepada responden. Namun, 
dalam pengumpulan data ini juga terdapat 
hambatan karena pembina ekstrakurikuler 
sepak takraw tidak memiliki akun google 
classroom untuk membagikan link 
google form kepada  peserta didik di 
SMA Negeri 9 Pontianak. Namun, beberapa 
hambatan tersebut akhirnya dapat 
terselesaikan berkat saran-saran dari beberapa 
pihak diantaranya pembina ekstrakurikuler 
sepak takraw dan wali kelas siswa. Sehingga 
link angket tersebut disebarkan melalui grup 
Whatsapp. 
Berdasarkan hasil akhir penelitian ini 
dapat diketahui bahwa persepsi peserta didik 
terhadap ekstrakurikuler sepak takraw di 
SMA Negeri 9 Pontianak mendapatkan hasil 
yang baik. Persepsi yang baik dari siswa dapat 
menghasilkan minat dan prestasi yang baik 
pada ekstrakurikuler sepak takraw, tentunya 
juga di dukung oleh sosialisasi dan fasilitas 
yang menunjang mengenai ekstrakurikuer 
sepak takraw. Hal ini memiliki 
kesinambungan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Ugi Nugraha pada tahun 2015 
yang berjudul “Hubungan Persepsi, Sikap Dan 
Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Pada 
Mahasiswa Pendidikan Olahraga Dan 
Kesehatan Universitas Jambi”. Selain 
diperlukan persepsi dan minat yang baik, 
tentunya juga harus di dukung oleh sosialisasi 
dan fasilitas yang menunjang mengenai 
ekstrakurikuler sepak takraw. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai 
persepsi peserta didik terhadap 
ekstrakurikuler sepak takraw di SMA Negeri 
9 Pontianak dapat diketahui bahwa hasil 
pengujian validitas yang dilakukan pada 40 
butir soal di dapatkan hasil 27 soal valid dan 
13 soal tidak valid. Setelah uji validitas, 
kemudian dilakukan pengujian reliabilitas 
dengan hasil 0,8727 yang berarti nilai 
reliabilitas angket tersebut tinggi. Persepsi 
siswa termasuk kategori sangat baik 
(46,43%), sedangkan kategori baik (45,24%), 
dan kategori kurang (8,33%).  
Dari hasil penelitian tersebut apabila 
dilihat dari indikator minat maka dapat 
diketahui bahwa persepsi minat siswa sangat 
tinggi jika siswa memiliki keterampilan sepak 
takraw dan bersedia untuk mengikuti 
ekstrakurikuler tersebut. Sedangkan persepsi 
minat yang rendah dikarenakan siswa belum 
pernah melihat olahraga sepak takraw. Dari 
indikator fasilitas dapat diketahui bahwa 
persepsi siswa terhadap fasilitas 
ekstrakurikuler sepak takraw di SMA Negeri 
9 Pontianak sangat baik jika pelatih dapat 
berperilaku baik dan mampu untuk menarik 
perhatian siswa. Sedangkan persepsi fasilitas 
rendah dikarenakan siswa tidak mengetahui 
bahwa sekolah sudah memfasilitasi 
ekstrakurikuler tersebut. Berdasarkan 
indikator prestasi dapat diketahui bahwa 
persepsi siswa sangat baik karena sebagain 
besar siswa merasa bangga dengan prestasi 
yang telah diraih oleh ekstrakurikuler sepak 
takraw. Sedangkan  persepsi prestasi yang 
cukup baik dikarenakan terdapat sebagian 
kecil siswa yang berpendapat bahwa 
ekstrakurikuler sepak takraw dapat 
menurunkan prestasi di sekolah. Dari segi 
sosialisasi dapat diketahui bahwa persepsi 
siswa sangat baik karena sebagain besar siswa 
sudah pernah melihat dan mengetahui tentang 
olahraga sepak takraw. Sedangkan persespsi 
siswa cukup baik karena di lingkungan tempat 
tinggal siswa tidak tersosialisasikan olahraga 
sepak takraw. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa, persepsi yang baik dari siswa dapat 
menghasilkan minat dan prestasi yang baik 
bagi ekstrakurikuler sepak takraw. Selain itu, 
juga harus didukung oleh sosialisasi dan 
fasilitas yang baik pula. 
Saran 
Adapun saran yang dapat peneliti berikan 
adalah untuk siswa, diharapkan lebih aktif 
dalam mencari informasi terkait 
ekstrakurikuler yang ada di sekolah, 
khususnya ekstrakurikuler sepak takraw. 
Untuk pelatih atau pembina ekstrakurikuler, 
diharapkan dapat memberikan informasi 
tentang adanya ekstrakurikuler dan 
pemahaman tentang olahraga khususnya 
cabang olahraga sepak takraw. Untuk sekolah, 
diharapkan dapat mendukung serta 
memfasilitasi kegiatan ekstrakurikuler 
khususnya cabang olahraga sepak takraw. 
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